Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh variabel Online
Marketing, Modal Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha Mikro,
Kecil Dan Menengah (UMKM) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuntitatif dengan pendekatan deskimtif
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pelaku UMKM gi Privinsi
Daerah Isimewa Yogyakarta. Data yang digunakan dalam penelitign ni adalah
data primer yang diperoleh dari responden yang mengisi kuedtenar. Sampel
penelitian ini sebanyak 100 responden yang ditentukan dengan igenggunakan
metode purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria
dan syarat tertentu. Alat yang digunakan untuk penelitieq,_ini menggunakan
analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa “{Jmifhe Marketing tidak
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM,dengari*nilai signifikan 0,967,
Modal Kerja tidak berpengaruh positif terhadap.nendapatan UMKM dengan nilai
signifikan 0,677, dan Lokasi Usaha tidak berpengararipositif terhadap pendapatan
UMKM dengan nilai sigifikan 0,491. Hasil dari kcefisien determinasi diperoleh R
2 sebesar -0,024 atau 0,24%. Dapat diartii<an bahwa 0,24% pendapatan UMKM
dipengaruhi oleh Online Marketing, Mzeal=tferja dan Lokasi Usaha, sedangkan
sisanya 99,76% disebabkan oleh fakfgslaryang diluar penelitian.
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TerhadapTingKat i’endapatan



Abstract

This study aims to determine the effect of Online Marketing, Working
Capital and Business Location variables on the Income of Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) in the Province of the Special Region of
Yogyakarta. This study uses quantitative research with a descriptive approach.
The subjects of this research are SMEs in the Special Region of Yogyakar:a Fhe
data used in this study is primary data obtained from respondents wha filled out
the questionnaire. The sample of this study was 100 respondents who Wwere
determined using the purposive sampling method, namely tife=smethod of
determining the sample based on certain criteria and conditions. Thyftool used in
this study uses multiple linear regression analysis.

The results of the t-test analysis show that Online Markting does not have
a positive effect on MSME income with a significance valte, of 0.967, Working
Capital does not have a positive effect on MSME 11icOma with a significance
value of 0.677, and Business Location has a positive efiect on MSME income.
does not have a positive effect on MSME incame “wit*t a significance value of
0.491. The results of the coefficient of determigatior obtained R2 of -0.024 or
0.24%. It can be interpreted that 0.24% of MSMEtincome is influenced by Online
Marketing, Working Capital and BusinesS¥, ocation, while the remaining 99.76%
is caused by other factors outside the staeys

Keywods : Online Marketing, Workiig«apital and Business Location on

Income Level.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi covid-19 yang sedang melanda melahirkan beragam pshbleniatika
dalam sendi kehidupan saat ini. Berbagai sektor dalam kehidupan niarizeia hampir
lumpuh karena ketidaksiapan untuk menghadapi bencana non alam, yaitu pandemi
Covid-19. Sektor yang paling terdampak salah Sacsiya yakni sektor
perekonomian. Pembatasan kegiatan masyarakat mempeagaruhi aktifitas bisnis
sehingga berimbas pada perekonomian.

Anjloknya nilai penjualan dan pendapatan memaksa sebagian besar
perusahaan dan pabrik mulai dari ang berskala mikro, kecil sampai
menengahpun mengurangi bebafmanerasionalnya. Tidak sampai disitu, bahkan
banyak diantara usaha mengnah cadat karya yang gulung tikar, kondisi tersebut
berakibat pada melemahnya’sektor perekonomian. Melemahnya kinerja ekonomi
turut memberikap~dampek bagi ketenagakerjaan di Indonesia. Berdasarkan data
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (Kemenaker RI), per 20 April
2020 saj@ terdapat 2.084.593 pekerja formal maupun informal yang di PHK dan
dirgrebikarn, sementara 3,5 juta lebih pekerja yang terdampak Covid-19.

Perfibangunan sektor perekonomian disuatu wilayah berlaku dalam jangka
yang panjang yang dibarengi dengan sistem kelembagaan dan perencanaan
(Michael P. Todaro & Stephen C. Smith, 2011). Pembangunan ekonomi pada
dasarnya meliputi empat hal pokok vyakni ; pertumbuhan, penanggulan

kemiskinan, perubahan ekonomi dan transformasi dari masyarakat agraris menuju



masyarakat industri. Perbedaan yang lebih umum antara pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan ekonomi adalah bahwa pertumbuhan ekonomi mengacu pada
negara maju dan pembangunan ekonomi mengacu pada negara berkembang
(Huda, 2015).

Sri. Mulyani Indrawati yang menjabat sebagai Menteri Keyangan
menyebutkan bahwa pertumbuhan perekonomian Indonesia diperkiiakan berada
pada minus 2,9 persen hingga minus 0,9 persen di kuartal '\v%2220. Berdasarkan
laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuiz=sckonomi di Indonesia
pada kuartal 11 2020 yakni berada pada minus 5,32 pgrsen (Hendartyo, 2020).
Kendati demikian pemerintah berusaha keras meiakukan berbagai upaya dengan
menerbitkan berbagai macam kebijakansdalais rangka memulihkan perekonomian
nasional. Salah satu bentuk langkaly gerius pemerintah dalam membangkitkan
kembali perekonomian yakni dengan memberikan dukungan kepada pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (¢!/MKM).

UMKM memilidisperaniyang sangat strategis dalam menopang perekonomian
sebuah bangsay *afinasuk Indonesia, terutama ditengah ketiakpastian ekonomi
akibat teragampall pandemic covid-19. Sektor UMKM diharapkan mempu
mengpany parekonomian nasional dan berkontribusi untuk kebangkitan ekonomi
lidoyiesia saat ini, selain itu UMKM juga diharapkan mampu berkontribusi dalam
riiengatasi masalah pengangguran.

Pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap UMKM dalam rangka
pengetasan kemiskinan karena UMKM mempunyai karakteristik tidak sensitif

terhadap suku bunga dan masih berkembang meskipun dalam keadaan masalah



ekonomi (Indriyatni, 2013). UMKM adalah unit bisnis yang sudah teruji
mempunyai daya tahan untuk menghadapi krisis ekonomi. Hal itu terlihat dari
adanya peningkatan jumlah koperasi dan UMKM yg terus semakin tinggi, sebagai
akibatnya jumlah pekerja yg diperlukan guna membantu lini produksijustuk

pengembangan UMKM.

Menurut Tambunan (2014), UMKM memainkan peran yang sarigat penting
dan strategis dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia se€ficn/tahunnya. UMKM
telah membuktikan keefektifannya dan tidak berdamipak™ pada krisis. Ketika
keadaan berfluktuasi selama periode 1997-199& gikendl sebagai krisis keuangan
Asia dan krisis ekonomi global 2008-2009. Dengan demikian, kelompok usaha
dianggap sebagai perusahaan yang bersingsi untuk pengembangan bisnis yang
lebih aktif, dan selama krisis hanyalUMKM vyang dapat bertahan dan berdiri

kokoh dan benar-benar menga 'ami‘peningkatan tenaga kerja yang signifikan.

Menurut Kementériary/ Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (KUKM)
Indonesia tahuns/2018, jumlah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
sebanyak 64,2 jutaydiau 99,99% dari jumlah usaha dengan serapan 117 juta tenaga
kerja. UsSaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangat berkembang pesat di
Daérandistimewa Yogyakarta sendiri. Perkembangan ini menjangkau 4 kabupaten
annsIs'kota, dengan hampir semua UMKM dikelola oleh Dinas Koperasi dan
UKM Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan pemberdayaan yang dilakukan oleh
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM) di Daerah Istimewa
Yogyakarta, diharapkan UMKM semakin produktif dan efektif lagi dalam

memasarkan produknya.



Tabel 1. 1 Jumlah UMKM Yang Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan Usaha

Kecil, Menengah (KUKM) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun

2017 - 2020

No.| Skala Usaha Tahun '
2017 2018 2019 2020

1. | Usaha Mikro 135.799 141.991 143.385 188.033

2. | Usaha Kecil 62.042 64.896 65082/ | 58.980

3. | Usaha Menengah | 37.472 39.196 39::81 30.664

Sumber : Website Dinas Koperasi Dan UKM DY

Tabel 1.1 menunjukan bahwa dalam waktu empat tahun terakhir jumlah
pelaku UMKM mengalami pertumbuhaiy,yang dimana pada tahun 2017 UMKM
di yang terdaftar di Dinas Kopergsi,Dcn UKM DIY berjumlah 235.313 unit. Dari
jumlah tersebut 135.799 uritdianiaranya merupakan jenis usaha mikro, 62.042
unit merupakan usaha \vang berskala kecil, dan sebanyak 37.472 unit
dikategorikan sebagai usasha menengah. Ditahun 2018 jumlah UMKM mengalami
peningkatan sebesas#4,58% atau sejumlah 10.770 unit. Pada tahun 2019 jumlah
UMKM&emoall mengalami pertumbuhan rata — rata 0,98% atau sebanyak 2.416
unit. \Sgudiigkan pada tahun 2020 jumlah rata — rata UMKM mengalami
perinoikatan yang sangat signifikan yakni sebesar 11,74% atau sejumlah 29.178
ait.

Dengan pertumbuhan jumlah UMKM yang begitu signifikan, tentu ini

merupakan potensi yang sangat besar. Dari potensi — potensi tersebut pemerintah

daerah harus terus memberikan dorongan kepada pelaku UMKM agar terus maju



agar laju perekonomian daerah terus meningkat sehingga menjadikan
pembangunan dan pemerataan ekonomi di Provinsi DIY.

Saat ini UMKM masih dihadapkan dengan berbagai tantangan dan
hambatan dalam menghadapi persaingan. Tantangan dan hambatan yang diasapi
oleh pelaku UMKM dalam memajukan usahanya yakni angka penjualaq yang
belum maksimal. Produk — produk UMKM saat ini masih beitumpu pada
penjualan dan pemasaran lewat offline, dengan menitipkar, Ggsang di toko/ kios
dan tengkulak, kadang sesekali membuka stand di atare.)- ‘acara tertentu atau
pameran (Yunadi & Ardiyanti, 2018). Di era digitainsepérti saat ini, yang dimana
jaringan internet sudah bisa digunakan dimana‘saja dan kapan saja sehingga
hampir semua kalangan sudah bisa mengakseyinternet.

Dengan perkembangan tekhio!ogr computer dan internet yang begitu
pesat, seharusnya para pelak@i UiiKM mengambil bagian darinya dengan cara
memasarkan produknya ¢ewatsinternet (Online Marketing) supaya meningkatkan
angka penjualan daspendapatan. Selain memberikan banyak peluang, keandalan
teknologi komputsf juga dapat dimanfaatkan bahkan untuk kepentingan bisnis
oleh para pe!aisu UMKM (Hidayah, 2018). Online Marketing merupakan kegiatan
promssi (daw, memasarkan produk lewat media online dengan memanfaatkan
sfirara jejaring sosial (Sulaksono, 2020).

Tingkat pendapatan adalah akumulasi dari jumlah penjualan barang atau
jasa. Dalam perhitungannya, pendapatan tidak terlepas dari modal yang
dikeluarkan dalam bentuk investasi dan menentukan besar kecilnya usaha yang

secara langsung mempengaruhi pendapatan (Rahayu, 2017).



Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan UKM adalah online
marketing. Online marketing atau pemasaran online, adalah kegiatan
menggunakan Internet sebagai sarana untuk menjual barang kepada
konsumen.(Suripto, 2019). Menurut Saifuddin & Soraya (2014), Pemiasaran
digital atau pemasaran online adalah penggunaan teknologi elektronik, kfesusnya
dalam bentuk teknologi informasi, untuk melakukan setiap pioses bisnis,
termasuk pembelian dan penjualan produk, layanan dan,initSsmasi, peningkatan
permintaan, dan pelayanan pelanggan dengan menggimakan teknologi digital.
Dengan memanfaatkan media internet diharapkaa selaku UMKM mampu
memperluas jagkauan pasar bagi produk — proaiknya, baik dari segi kalangan
maupun wilayah.

Faktor kedua yang dapat mempegargh¥ titigkat pendapatan UMKM vyaitu modal
kerja. Modal kerja merupakall aspék utama untuk mengembangkan suatu usaha,
karena penggunaan moca.bagi pelaku UMKM sangat diperlukan dalm proses
produksi. Jika tida/X"snemiliki modal yang cukup, maka akan mempengaruhi

kelancaran bisnitw2ide, yang akan menghasilkan pendapatan.

NModel dtalah kunci awal untuk setiap bisnis dimana modal yang besar
mendaengaisini perkembangan bisnis. Memiliki banyak modal yang berkelanjutan
nagdd  akhirnya akan menghasilkan peningkatan output, yang juga akan
menghasilkan peningkatan pendapatan. Rendahnya permodalan usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) disebabkan karena usaha ini merupakan usaha yang

dimiliki oleh orang perseorangan (perseorangan) atau badan hukum, modalnya



berasal dari pemilik sendiri dan jumlahnya terbatas sehingga menghambat
perkembangan usaha. (Sumaliyana Sari & Sandayani, 2020).

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan bagi UMKM
yaitu lokasi usaha. Lokasi usaha merupakan tempat suatu usaha menjaiapxdii
aktivitasnya mulai dari menghasilkan barang dan jasa sampai kepada pegjualan
barang dan jasa. Memilih lokasi bisnis yang tepat akan sangat menthantu dalam
mendukung perkembangan bisnis Anda dan menarasit«an pendapatan.
(Indriyatni, 2013). Semakin strategis lokasi bisnis ~ieasdan semakin mudah
menjangkau konsumen, maka pendapatan bisnis™Ansa akan semakin besar.
(Marfuah & Sri Hartiyah, 2019).

Jenis penelitian yang akan diggrakan, oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu dengan metode kuantitatif. Mewde Ruantitatif digunakan untuk mengetahui
pengaruh online marketing, {moyal kerja dan lokasi usaha terhadap tingkat
pendapatan Usaha Miki@ew, Kecil dan Menengah (UMKM). Alat ukur dalam
penelitian ini yakpi“herupa Kkuesioner. Pada umumnya survei menggunakan
kuesioner sebagaisiat hengambil data (Sarwono, 2006).

Datenvanasdigunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder, yaitu data
— data yangdiambil dari data yang telah ada baik dari internal maupun eksternal
yanesberupa laporan tentang tingkat pendapatan UMKM dalam periode tertentu.
Data tersebut diperoleh dari instansi pemerintahan terkait yakni Dinas Koperasi

dan Usaha Kecil Menengah Daerah Istimewa Yogyakarta.



Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin meneliti tentang
“PENGARUH ONLINE MARKETING, MODAL KERJA, DAN LOKASI

USAHA TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN UMKM”.

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas maka penulis mencoba merauji pengaruh
beberapa variabel independent yang dipilih yakni Online marketing, idodal Kerja,
dan Lokasi Usaha terhadap tingkat pendapatan UMKM. Qieh Resena itu, penulis
merumuskan rumusan masalah yang akan dijawab dalaaipenelitian ini. Adapaun

rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah online marketing berpengaruh positii terhadap tingkat pendapatan
UMKM.?

2. Apakah modal kerja bergeanarih positif terhadap tingkat pendapatan
UMKM.?

3. Apakah lokasi usahy goerpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan

UMKM?

C. Tujuan Penelitiar;
Rurdiasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang

ingin Gicapai adalah sebagai berikut:

¥ Untuk menjelaskan pengaruh online marketing terhadap tingkat pendapatan
UMKM.
2. Untuk menjelaskan pengaruh modal kerja terhadap tingkat pendapatan

UMKM.



3. Untuk menjelaskan pengaruh lokasi usaha terhadap tingkat pendapatan

UMKM.

D. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat d#n beiguna
untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Beberapa manfaat yafig=diharapkan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikaminformasi dan referensi pada
penelitian dengan topik serupa dimasa niéndatang, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberi sumbangan pistaka bagi pihak akademisi.

2. Bagi praktisi

Hasil dari penelitian, ipi.dinarapkan bisa dijadikan masukan bagi pihak-
pihak yang membytuliksn serta dapat menambah informasi dan pengetahuan
yang berkaitas~dengan pengaruh online marketing, modal kerja, dan lokasi
usaha terhaaage{ingkat pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMEKMJ di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam sebuah perusahaan

Kiwigusnya pelaku usaha yang masih berdiri.
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